BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa data pengaruh sebelum dan sesudah T6 dengan variasi
temperature pelarutan dan jenis media pendingin terhadap kekerasan dan kekuatan
tarik bahan komposit alumunium paduan-abu dasar batu bara, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Kekerasan yang terendah didapat pada temperature pelarutan 545°C
dan jenis media pendingin air sebesar 55 HRB. Sedangkan kekerasan
yang tertinggi didapat pada temperature pelarutan 495°C dan jenis
media pendingin air sebesar 68,3 HRB.

2. Untuk temperature pelarutan dengan quenching air dan air garam
semakin tinggi suhunya semakin menurun nilai kekerasannya.

3. Untuk quenching oli SAE 40 temperature pelarutan semakin
menurun maka nilai kekerasannya semakin menurun.

4. Kekuatan tarik yang terendah didapat pada variasi temperature
pelarutan 495°C dan jenis media pendingin air garam sebesar 0,126
N/mm?2 Sedangkan kekuatan tarik tertinggi didapat pada temperature
pelarutan 520°C dan jenis media pendingin air sebesar 375 N/mm?

5.2 Saran

Supaya penelitian yang akan datang menjadi lebih baik dan akurat, maka
penulis menyarankan :

1. Harapan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi media pendingin
yang lain.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan ketelitian terhadap temperatur pada
proses pengecoran.

3. Material digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium paduan abu dasar
batubara, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan material lainnya.
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